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ABSTRAK 

Jamur merupakan salah satu komponen ekosistem yang berperan penting dalam 

mendukung keberlangsungan siklus kehidupan di dalam hutan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi jenis jamur makroskopik pada kawasan hutan 

wisata di Desa Tiang Tarah, Kabupaten Bangka. Penelitian dilakukan secara 

eksploratif dengan menelusuri jalur wisata yang terdapat dalam kawasan hutan. 

Hasil penelitian diperoleh sebanyak 44 jenis jamur makroskopik berbeda yang 

termasuk ke dalam sepuluh ordo dari filum Basidiomycota dan Ascomycota. 

Keseluruhan jamur tersebut termasuk ke dalam Basidiomycota dan Ascomycota. 

Genus Marasmius merupakan jamur yang paling beragam pada lokasi penelitian. 

Jamur ini merupakan salah satu jenis jamur yang banyak ditemukan pada daun 

mati dan serasah hutan. Keberadaan jamur makroskopik di hutan sangat penting 

sebagai komponen ekosistem tersebut. 

 

Kata kunci: Bangka; fungi makroskopik; hutan; keanekaragaman; Marasmius  

 

ABSTRACT 

Diversity of macroscopic mushrooms in the tourism forest of Tiang Tarah 

Village, Bangka Regency. Fungi is one of the ecosystem components that plays 

an important role in supporting the sustainability of the life cycle in the forest. 

This research aimed to identify the species of macroscopic fungi in the tourism 

forest area in Tiang Tarah Village, Bangka Regency. The research was conducted 

in an exploratory manner by tracing the tourist route in the forest area. The 

results found as many of 44 different macroscopic fungus belongs to ten orders 

from the phyllum of Basidiomycota and Ascomycota. The whole fungus were 

belong to Basidiomycota and Ascomycota. The genus Marasmius was the most 

diverse fungi in the study area. This fungus is a type of fungus that is commonly 

found in dead leaves and forest litter. The presence of macroscopic fungi in the 
forest is very important as a component of the ecosystem. 

 

Keywords: Bangka; diversity; forest, macroscopic fungi; Marasmius 



Lingga et al., Keanekaragaman jamur makroskopik ... 

 

182 | BIOMA: Jurnal Ilmiah Biologi, Vol 10 (2), Oktober 2021 

PENDAHULUAN 

Peranan jamur dalam suatu ekosistem sangat penting karena berkaitan 

dengan proses dekomposisi senyawa organik kompleks  menjadi bentuk yang 

lebih sederhana sehingga dapat dimanfaatkan oleh organisme lain (Munir, 2006). 

Secara umum, jamur dapat dikelompokkan menjadi jamur makroskopik dan jamur 

mikroskopik. Di Eropa dan Amerika Utara, jamur makroskopik lebih sering 

dikenal dengan berbagai bentuk tubuh buahnya mushroom, puffball, earthstar, 

dan lain-lain. Istilah-istilah tersebut, seperti halnya  mushroom sebenarnya hanya 

merupakan salah satu siklus hidup dari fungi filum Basidiomycotes dan 

Ascomycetes (Desjardin et al., 2014). Selain itu, terkadang juga dapat berasal dari 

filum Myxomycota (Noverita et al., 2018). Kelompok mushroom ini 

menghabiskan sebagian besar fase hidupnya dalam fase miselium dan hanya 

berada pada fase seksual singkat yang dimanfaatkan untuk keperluan penyebaran 

spora secara efisien (Desjardin et al., 2014). 

Secara ekologis, kelompok jamur makroskopik dapat memperoleh nutrisi 

bagi kelangsungan hidupnya melalui dua cara yaitu saprotropik dan biotropik. 

Cara hidup saprotropik berlangsung dengan pelepasan enzim ekstraseluler untuk 

pemecahan molekul makro seperti karbohidrat maupun protein yang dirubah 

menjadi senyawa berukuran lebih kecil (Desjardin et al., 2014). Aktivitas 

dekomposisi inilah yang menjadikan jamur sebagai komponen penting yang 

menjaga siklus kehidupan dalam suatu ekosistem teresterial (Hawksworth, 2001; 

Mueller et al., 2007) salah satunya adalah ekosistem hutan.  

Kawasan hutan Bukit Pret berlokasi di Desa Tiang Tarah, Kecamatan 

Bakam, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kawasan 

hutan ini diproyeksikan oleh pemerintah desa sebagai daerah wisata yang 

dikelola oleh masyarakat untuk meningkatkan perekonomian desa. Keseluruhan 

luas lahan Hutan Kawasan Bukit Peret Tiang Tarah seluas 18 hektar, yang 

dijadikan tiga zona yaitu: seluas 10 hektar untuk zona konservasi yang tidak 

boleh dirambah dan dialihkan fungsinya serta zona rekreasi dan zona edukasi 

seluas 8 hektar yang ditanam dengan tanaman buah-buahan.  

Upaya eksplorasi untuk mengetahui keberadaan komunitas jamur di suatu 

area hutan sangat dibutuhkan dalam rangka mendukung upaya pemanfaatan dan 
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pelestarian kawasan hutan tersebut. Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa 

studi tentang jamur sangat minim dilakukan jika dibandingkan dengan studi 

tentang kelompok organisme lainnya seperti tumbuhan dan hewan. Padahal, jamur 

juga merupakan komponen penting dalam sebuah ekosistem. Hal ini belum terkait 

dengan minimnya upaya konservasi tentang jamur, baik di Indonesia maupun di 

belahan dunia lain. Meskipun di beberapa daerah seperti di Eropa, telah ada 

wadah yang berupaya mensejajarkan upaya konservasi jamur seperti upaya 

konservasi tumbuhan dan hewan. Kegiatan tersebut mencakup upaya inisiatif 

untuk memasukkan jamur ke dalam daftar perlindungan seperti halnya satwa dan 

flora (Moore et al., 2001). Oleh karena data keragaman jamur makroskopik di 

kawasan Bangka Belitung masih sangat minim, maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui keragaman jenis jamur makroskopik di kawasan Bukit Pret 

berlokasi di Desa Tiang Tarah, Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka, Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

 

MATERIAL DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari  2020. Lokasi Penelitian adalah 

di kawasan hutan wisata Bukit Pret Desa Tiang Tarah, Kecamatan Bakam, 

Kabupaten Bangka yang terletak pada titik koordinat 01⁰ 56.972' LS dan 105⁰ 

48.680' BT (Gambar 1). Luas area hutan tersebut adalah 19 Ha.  

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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Pengambilan Sampel 

Penelitian dilakukan dengan metode jelajah. Pengambilan sampel dilakukan 

pada jalur wisata sepanjang kurang dari 500 meter. Pengamatan dan koleksi jamur 

dilakukan pada area kiri dan kanan jalur dengan jarak 5-10 meter (tergantung 

kondisi medan). Jamur yang ditemukan di sekitar jalur pendakian dicatat 

keberadaannya, dilakukan pengukuran morfometri, dokumentasi dan jika 

dibutuhkan tubuh buah jamur yang ditemukan akan dikoleksi.  

Karakterisasi dan Identifikasi  

Proses identifikasi jamur makroskopik yang dilakukan dengan 

mendeskripsikan parameter yang bersifat makroskopik saja, dengan kosekuensi 

identitas jamur yang dilaporkan tidak sampai ke tingkat jenis. Parameter tersebut 

antara lain cara dan tempat tumbuh (tanah, serasah atau melekat pada pohon 

mati/hidup), bentuk badan buah, bentuk atas dan bawah tudung, warna tudung, 

permukaan tudung, ukuran tudung, tepian tudung, tipe himenofor (lamela, pori, 

gerigi, gleba). Bentuk dan warna stipe, lukuran stipe, posisi penempelan pada 

tudung, tekstur dan penempelan pada substrat (Lingga et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jumlah jamur makroskopik yang berhasil ditemukan selama proses 

eksplorasi adalah sebanyak 44 jenis jamur. Dari keseluruhan jenis jamur yang 

diperoleh, sebagian besar merupakan kelompok Basidiomycota sebanyak 40 jenis 

dan sisanya adalah kelompok Ascomycota sebanyak 4 jenis. Pada tingkat Ordo, 

Agaricales merupakan jumlah terbanyak yaitu 28 jenis. Sementara itu famili 

Marasmiaceae merupakan jumlah terbanyak dengan 7 jenis (Tabel 1). 

Adapun karakteristik jamur makroskopis yang berhasil ditemukan di 

Kawasan Hutan Bukit Pret Desa Tiang Tarah (Gambar 2) adalah sebagai berikut: 

1) Marasmius sp1.  

  Bentuk tudung humped, diameter tudung 5 mm, tekstur permukaan 

tudung powdery, bentuk garis tepi crenate, sayatan tepi tudung incurved, 

warna tudung krem. Tipe perlekatan gill adnate, jarak antar garis gill agak 

jarang, bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai scaly,  tipe perlekatan 

pileus central, ukuran tangkai 30-60x0,5 mm, tangkai memiliki 1 atau lebih 
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percabangan, substrat tumbuh daun mati. 

2) Marasmius sp2. 

Bentuk tudung convex, diameter tudung 15 mm, tekstur permukaan 

tudung halus, bentuk garis tepi crenate, sayatan tepi tudung straight, warna 

tudung putih. Tipe perlekatan gill adnate, jarak antar garis gill agak jarang, 

bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai scaly,  tipe perlekatan pileus 

central, ukuran tangkai 8x1 mm, substrat tumbuh ranting mati. 

3)   Marasmius sp3.  

         Bentuk tudung depressed, diameter tudung 20-30 mm, tekstur 

permukaan tudung fibrillose, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi tudung 

upturned, warna tudung krem dengan bagian tengah cokelat. Tipe perlekatan 

gill adnate, jarak antar garis gill agak jarang, bentuk tangkai silindris, 

permukaan tangkai scaly,  tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 40x2 

mm, substrat tumbuh berupa ranting mati. 

5)   Marasmius sp4.  

Bentuk tudung depressed, diameter tudung 15-20 mm, tekstur 

permukaan tudung fibrillose, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi tudung 

incurved, warna tudung putih. Tipe perlekatan gill adnate, jarak antar garis 

gill agak jarang, bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai scaly,  tipe 

perlekatan pileus central, ukuran tangkai 10x1 mm, substrat tumbuh berupa 

ranting mati. 

6)   Marasmius sp5.  

Bentuk tudung depressed, diameter tudung 10-15 mm, tekstur 

permukaan tudung fibrillose, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi tudung 

incurved, warna tudung putih, lembaran tudung sangat tipis. Tipe perlekatan 

gill adnate, jarak antar garis gill agak jarang, bentuk tangkai silindris, 

permukaan tangkai scaly, tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 10x1 

mm, substrat tumbuh berupa ranting mati. 

7)   Marasmius sp6.  

Bentuk tudung bell-shaped, diameter tudung 10 mm, tekstur 

permukaan tudung kering, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi tudung 

incurved, warna tudung abu-abu sampai kecokelatan. Tipe perlekatan gill 
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adnate, jarak antar garis gill jarang, bentuk tangkai silindris, permukaan 

tangkai halus, tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 35-40x1,5 mm, 

substrat tumbuh serasah. 

8)  Tetrapyrgos sp.  

Bentuk tudung convex sampai planoconvex, diameter tudung 5-15 

mm, lembaran tudung tipis, tekstur permukaan tudung kering, bentuk garis 

tepi indented, sayatan tepi tudung stright, warna tudung putih. Tipe perlekatan 

gill adnate, jarak antar garis gill jarang, bentuk tangkai silindris, permukaan 

tangkai halus,  tipe perlekatan pileus subterminal sampai terminal, ukuran 

tangkai 2-3x1 mm, substrat tumbuh berupa ranting mati. 

9)  Hygrophorus miniata  

Bentuk tudung convex sampai campanulate, diameter tudung 10 mm, 

tekstur permukaan tudung kering, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi 

tudung incurved, warna tudung orange kecokelatan. Tipe perlekatan gill 

adnate, jarak antar garis gill jarang, bentuk tangkai silindris, permukaan 

tangkai halus, tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 40x1,5 mm, 

substrat tumbuh serasah dan lumut. 

10) Amanita sp1.  

Bentuk campanulate sampai plano-convex, diameter tudung 40 mm, 

tekstur permukaan tudung viscid, margin tepi entire, sayatan tepi tudung 

stright, warna krem dengan bagian tengah gelap. Tipe perlekatan gill bebas, 

jarak antar garis gill sangat rapat, bentuk tangkai silindris dengan bagian 

bawah membesar, permukaan tangkai halus, terdapat volva dan tanpa partial 

veil, tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 50x4-5 mm, substrat 

tumbuh di tanah. 

11)  Amanita sp2.  

Bentuk bell-shaped, tekstur permukaan tudung scurfy, margin tepi 

entire, sayatan tepi tudung stright, warna kuning terang. Tipe perlekatan gill 

bebas, jarak antar garis gill sangat rapat, bentuk tangkai silindris dengan 

bagian bawah membesar, permukaan tangkai halus, volva tidak terlihat jelas 

dan tanpa partial veil, tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 80x5 

mm, substrat tumbuh di tanah. 
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12) Coprinus sp1.  

Bentuk conical, diameter tudung 5-10 mm, tekstur permukaan tudung 

fibrillose, margin tepi crenate, sayatan tepi tudung decurved, warna abu-abu 

sampai gelap. Tipe perlekatan gill adnate, jarak antar garis gill agak rapat, 

bentuk tangkai silindris, tangkai fragile dan berlubang, permukaan tangkai 

halus dan kering, ukuran tangkai 20-30x1-1,5 mm, substrat tumbuh di tanah 

dan batu. 

13) Coprinus Sp2.  

Bentuk tudung convex sampai planoconvex, diameter tudung 10 mm, 

tekstur permukaan tudung halus, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi 

tudung incurved, warna tudung cokelat. Tipe perlekatan gill free, jarak antar 

garis gill sangat rapat, bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai halus, 

memiliki rongga, tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 70-8x2-3 mm, 

substrat tumbuh serasah. 

14) Parasola sp.  

Bentuk tudung ovoid sampai convex, diameter tudung 12-40 mm, 

tekstur permukaan tudung halus, bentuk garis tepi incurved, sayatan tepi 

tudung straight, warna tudung abu-abu gelap. Tipe perlekatan gill adnexed 

sampai free, mudah terlepas dari tangkai, jarak antar garis gill sangat rapat, 

bentuk tangkai silindris, berlubang, rapuh, warna putih, permukaan tangkai 

halus,  tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 50x3 mm, substrat 

tumbuh berupa tanah. 

15) Lepiota sp.  

Bentuk tudung bell-shaped, diameter tudung 10 mm, tekstur 

permukaan tudung scaly, bentuk garis tepi entire, sayatan tepi tudung 

decurved, warna tudung krem-putih. Tipe perlekatan adnate sampai bebas, 

jarak antar garis gill rapat, bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai halus,  

tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 30x2 mm, substrat tumbuh pada 

serasah. 

16) Mycena sp1.  

Bentuk conical, diameter tudung 20 mm, tekstur permukaan lembab, 

margin tepi lobed, sayatan tepi tudung decurved, warna abu-abu kecokelatan. 
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Tipe perlekatan gill adnate dengan gigi decurrent, jarak antar garis gill jarang, 

bentuk tangkai silindris, tangkai fragile dan berlubang, permukaan tangkai 

halus dan kering, ukuran tangkai 30-40x1-2 mm, substrat tumbuh kayu mati. 

17) Mycena sp2.  

Bentuk convex sampai conical, diameter tudung 5-15 mm, tekstur 

permukaan lembab, margin tepi lobed, sayatan tepi tudung decurved, warna 

abu-abu kecokelatan. Tipe perlekatan gill adnate dengan gigi decurrent, jarak 

antar garis gill sangat jarang, bentuk tangkai silindris, tangkai fragile dan 

berlubang, permukaan tangkai halus dan kering, ukuran tangkai 10-25-40x1-2 

mm, substrat tumbuh kayu mati. 

18)  Xeromphalina sp.  

Bentuk plane, diameter tudung 40 mm, tekstur permukaan lembab, 

margin tepi lobed, sayatan tepi tudung recurved, warna krem sampai 

kecokelatan. Tipe perlekatan gill adnate dengan gigi decurrent, jarak antar 

garis gill agak rapat, bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai halus dan 

kering, ukuran tangkai 30x2-3 mm, substrat tumbuh kayu mati. 

19) Phaeocollylbia sp.  

Bentuk plane, diameter tudung 40 mm, tekstur permukaan lembab, 

margin tepi lobed, sayatan tepi tudung recurved, warna krem sampai 

kecokelatan. Tipe perlekatan gill adnexed sampai free, jarak antar garis gill 

sangat rapat.  Bentuk tangkai silindris dan memiliki rooting, permukaan 

tangkai scaly, ukuran tangkai 120x4-5 mm, substrat tumbuh tanah. 

20) Omphalina sp1.  

Bentuk tudung convex sampai planoconvex, diameter tudung 10 mm, 

tekstur permukaan tudung halus, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi 

tudung straight, warna tudung kuning muda. Tipe perlekatan gill subdecurrent 

sampai decurrent, jarak antar garis gill agak jarang, bentuk tangkai silindris, 

permukaan tangkai halus,  tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 10x1 

mm, substrat tumbuh berupa ranting mati. 

21) Omphalina sp2.  

Bentuk tudung convex sampai planoconvex, diameter tudung 20 mm, 

tekstur permukaan tudung halus, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi 



Lingga et al., Keanekaragaman jamur makroskopik ... 

 

189 | BIOMA: Jurnal Ilmiah Biologi, Vol 10 (2), Oktober 2021 

tudung straight, warna tudung cokelat keunguan. Tipe perlekatan gill 

subdecurrent sampai decurrent, jarak antar garis gill agak jarang, bentuk 

tangkai silindris, bagian pangkal membesar, permukaan tangkai halus,  tipe 

perlekatan pileus central, ukuran tangkai 15x1,5 mm, substrat tumbuh berupa 

ranting mati. 

22) Collybia sp1.  

Bentuk tudung convex sampai planoconvex, diameter tudung kurang 

dari 10 mm, tekstur permukaan tudung halus, bentuk garis tepi entire, sayatan 

tepi tudung straight, warna tudung merah muda. Tipe perlekatan gill adnexed, 

jarak antar garis gill sangat rapat, bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai 

halus,  tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 15x1 mm, substrat 

tumbuh berupa ranting mati. 

23) Collybia sp2.  

Bentuk tudung convex sampai planoconvex, diameter tudung 10 mm, 

tekstur permukaan tudung halus, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi 

tudung incurved, warna tudung cokelat. Tipe perlekatan gill adnexed, jarak 

antar garis gill sangat rapat, bentuk tangkai silindris, tangkai berlubang, 

berwarna kuning sampai cokelat, tipe perlekatan pileus central, ukuran 

tangkai 15-20x1 mm, substrat tumbuh berupa ranting atau daun mati. 

24) Tricholoma sp.  

Bentuk tudung planoconvex, diameter tudung 70-80 mm, tekstur 

permukaan tudung halus, bentuk garis tepi lobed, sayatan tepi tudung 

incurved, warna tudung merah muda dengan bagian tengah gelap. Tipe 

perlekatan gill adnate, jarak antar garis gill sangat rapat, bentuk tangkai 

silindris, permukaan tangkai fibrillose, tipe perlekatan pileus central, ukuran 

tangkai 70-80x5 mm, substrat tumbuh berupa tanah. 

25) Laccaria sp1.  

Bentuk tudung convex, diameter tudung 15-20 mm, tekstur permukaan 

tudung felty, bentuk garis tepi ientire, sayatan tepi tudung incurved, warna 

tudung krem sampai cokelat. Tipe perlekatan gill adnexed, jarak antar gill 

agak jarang, tangkai silindris, permukaan tangkai fibrous,  tipe perlekatan 

pileus central, ukuran tangkai 50x2 mm, substrat tumbuh tanah berserasah. 



Lingga et al., Keanekaragaman jamur makroskopik ... 

 

190 | BIOMA: Jurnal Ilmiah Biologi, Vol 10 (2), Oktober 2021 

26) Laccaria sp2.  

Bentuk tudung convex dengan bagian tengah depressed, diameter 

tudung 10-20 mm, tekstur permukaan tudung felty, bentuk garis tepi entire, 

sayatan tepi tudung incurved, warna tudung cokelat muda sampai gelap. Tipe 

perlekatan gill adnexed, jarak antar garis gill agak rapat, bentuk tangkai 

silindris, permukaan tangkai fibrous,  tipe perlekatan pileus central, ukuran 

tangkai 30x2-3 mm, substrat tumbuh berupa tanah berserasah. 

27) Cyathus sp.  

Badan buah vase-shaped, bagian bawah sempit, tinggi 10-15 mm, 

warna krem kecokelatan. Peridium memiliki 4-5 peridiol, diameter peridium 5 

mm. Jamur ini melekat pada batang dan ranting mati. 

28) Anonim sp1.  

Bentuk tudung convex sampai planoconvex, diameter tudung 20-25 

mm, tekstur permukaan tudung halus, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi 

tudung straight, warna tudung kuning muda. Tipe perlekatan gill subdecurrent 

sampai decurrent, jarak antar garis gill agak jarang, bentuk tangkai silindris, 

permukaan tangkai halus,  tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 10x1 

mm, substrat tumbuh berupa ranting mati. 

29) Anonim sp2.  

Bentuk tudung fan-shaped dengan diameter 10-20 mm, tekstur 

permukaan tudung halus, sayatan tepi tudung straight, warna tudung kuning 

muda sampai kecokelatan. Tipe perlekatan gill free, jarak antar garis sangat 

rapat, bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai halus, tipe perlekatan 

pileus tepi, ukuran tangkai sangat pendek, substrat tumbuh berupa kayu mati. 

30) Tremella sp.  

Badan buah bersifat gelatinous. Permukaan halus, warna tubuh buah 

kuning muda. Substrat tumbuh berupa serasah atau ranting mati. 

31) Anonim sp3.  

Badan buah jamur ini bersifat gelatinous, berwarna bening sampai 

agak merah muda. Jamur ini tumbuh  substrat tumbuh berupa ranting mati. 

32) Russula sp.  

Bentuk tudung covex sampai planoconvex dengan bagian tengah 
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depressed, diameter tudung 140 mm, tekstur permukaan tudung viscid, bentuk 

garis tepi entire sampai crenate, sayatan tepi tudung straight atau decurved, 

warna tudung merah muda. Tipe perlekatan gill adnate sampai adnexed, jarak 

antar garis gill sangat rapat, bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai 

glabrous,  tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 140x10-15 mm, 

substrat tumbuh tanah berserasah. 

33) Trametes sp.  

Bentuk tudung fan-like, diameter tudung 100 mm, tekstur permukaan 

tudung halus, warna permukaan tudung kabur, permukaan tudung memiliki 

zona warna konsentrik. Substrat tumbuh berupa ranting mati. 

34) Polyporus sp1.  

Bentuk tudung fan-like, diameter tudung 40 mm, tekstur permukaan 

tudung halus, warna permukaan tudung orange kecokelatan, permukaan 

tudung memiliki zona warna konsentrik. Ukuran tangkai sangat pendek 

dengan perlekatan subterminal. Substrat tumbuh berupa ranting mati. 

35) Polyporus sp2.  

Bentuk tudung fan-like, diameter tudung 40 mm, tekstur permukaan 

tudung halus, warna permukaan tudung kecokelatan, permukaan tudung 

memiliki zona warna konsentrik. Bagian bawah tudung memiliki pori halus 

berwarna putih  Ukuran tangkai 30-40 mm. Substrat tumbuh berupa ranting 

mati. 

36) Anonim sp4.  

Badan buah berbentuk fan-shaped dengan bagian tengah melingkar ke 

atas. Diameter tudung 30-40 mm, tekstur permukaan tudung halus, bentuk 

garis tepi indented, sayatan tepi tudung stright, warna tudung kuning muda, 

tepi tudung bersifat indented atau lobed, warna putih. Jamur ini bersifat sesil , 

substrat tumbuh berupa kayu mati. 

37)  Anonim sp5.  

Bentuk tudung planoconvex, diameter tudung 30 mm, tekstur 

permukaan tudung halus, bentuk garis tepi entire, sayatan tepi tudung 

straight, warna tudung cokelat sampai gelap. Bagian bawah tudung memiliki 

pori halus dengan warna putih. Bentuk tangkai silindris, permukaan tangkai 
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halus berwarna gelap, tangkai bertekstur keras, tipe perlekatan pileus central, 

ukuran tangkai 80x3 mm, substrat tumbuh pada serasah. 

38) Ganoderma sp.  

Tubuh buah dengan bentuk seperti kipas dengan permukaan crustose, 

bersifat menahun, sesil dan memiliki diameter 50-70 mm. Jamur tumbuh pada 

substrat tumbuh berupa bagian tubuh tanaman. 

39) Fomitopsis sp.  

Tubuh buah bersifat perenial, diameter tubuh buah 70 mm, memiliki 

pola radial dengan permukaan atas licin, warna lebih terang di bagian tepi. 

Bagian bawah berwarna putih, bentuk pori bulat. Jamur ini tumbuh pada 

substrat tumbuh berupa kayu atau ranting mati. 

40) Daldinia sp.  

Tubuh buah berbentuk bulat sampai hemispherical. Tubuh buah jamur 

ini tidak memiliki stipe dan teksturnya keras. Tipe askus jamur ini adalah 

peritesium dan juga menghasilkan spora aseksual berupa konidia yang terletak 

pada lapisan luar tubuh buah yang memiliki tekstur seperti tepung berwarna 

cokelat dan mudah terlepas. Jamur ini banyak ditemukan hidup pada substrat 

tumbuh berupa ranting mati. 

41) Auricularia sp.  

Tubuh buah gelatinous, bentuk tubuh buah seperti sallow cup atau ear 

lobe. Tubuh  buah berwarna cokelat kekuningan. Jamur ini memiliki substrat 

tumbuh berupa ranting mati. 

42) Cordyceps sp.  

Tubuh buah memanjang. Tubuh buah tersebut merupakan  askokarp 

yan memanjang, tipe peritesium. Tubuh buah tersebut berwarna putih cerah.  

43) Geoglossum sp.  

Jenis ini dikenal sebagai dark brown club. Tubuh buahnya bertipe 

askus apotesium. Memiliki tangkai pendek yang berukuran lebih ramping dan 

terkadang bersifat hairy.  

44) Cookeina sp.  

Tubuh buah berupa mangkok, diameter himenium 3-5 mm, warna 

merah cerah sampai oranye, permukaan tubuh buah ditumbuhi oleh rambut 
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halus berwarna putih dengan jumlah yang banyak. Expiculum  tipis dengan 

tangkai pendek (panjang total badan buah 5-10 mm), substrat tumbuh berupa 

ranting mati. 

45) Gymnopilus sp.  

Bentuk tudung convex, diameter tudung 10-20 mm, tekstur permukaan 

tudung scaly, bentuk garis tepi indented, sayatan tepi tudung incuerved, warna 

tudung merah saat muda dan menjadi kuning muda sampai orange 

kecokelatan saat menua. Tipe perlekatan gill adnate, jarak antar garis gill 

sangat rapat. Tentuk tangkai silindris, permukaan tangkai fibrillose,  ada 

partial veil saat muda, tipe perlekatan pileus central, ukuran tangkai 3-10x1-2 

mm, substrat tumbuh berupa kayu mati. 

Jumlah jenis jamur makroskopik di kawasan Hutan Bukit Pret Desa Tiang 

Tarah lebih banyak dibandingkan dengan studi sebelumnya di Taman Wisata 

Alam Permisan, Bangka Selatan yang hanya diperoleh 23 jenis jamur 

makroskopik (Lingga et al., 2019) meskipun luas kawasan hutan Bukit Pret jauh 

lebih sempit yakni 19 Ha. Genus Marasmius merupakan jamur yang secara umum 

memiliki ukuran badan buah kecil (McKnight & McKnight, 1987). Jamur ini 

banyak ditemukan pada serasah dan dedaunan yang telah gugur. Salah satu jenis 

yang ditemukan yaitu Marasmius sp1. Jamur ini banyak terdapat pada dedaunan 

yang telah gugur. Hal ini sesuai dengan kemampuannya dalam mendegradasi 

lignin. Kemampuan tersebut berkaitan dengan enzim-enzim pendegradasi 

lignoselulosa yang dihasilkan seperti selulase, ligninase, dan hemiselulase (Karwa 

& Rai, 2010; Munir, 2006; Myasari et al., 2015; Savoie & Largeteau, 2011). 

Keragaman jamur makroskopik di hutan dapat terbagi dalam tiga kelompok 

besar yaitu saprofitik terricolous dan wood inhabiting dan dapat juga membentuk 

simbiosis dengan tumbuhan dalam bentuk mikoriza (Kutszegi et al., 2015; Savoie 

& Largeteau, 2011). Banyak sekali jenis mikoriza yang dimanfaatkan sebagai 

bahan makanan bernilai tinggi dan bahan baku pengobatan yang bahkan telah 

dimulai ribuan tahun lalu di China (Van Griensven, 2008). Beberapa laporan 

memperlihatkan potensi jamur makroskopik sebagai sumber liar nutrisi dan 

farmakologis karena dapat mengandung vitamin tertentu dalam jumlah besar 

(Günç Ergönül et al., 2013). 
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Tabel 1. Hasil identifikasi jamur makroskopis di Hutan Bukit Pret Desa Tiang Tarah  

No Filum Kelas Ordo Famili Jenis 

1 Basidiomycota Agaricomycetes Agaricales Marasmiaceae Marasmius sp1 

2 Marasmiaceae Marasmius sp2 

3 Marasmiaceae Marasmius sp3 

4 Marasmiaceae Marasmius sp4 

5 Marasmiaceae Marasmius sp5 

6 Marasmiaceae Marasmius sp6 

7 Marasmiaceae Tetrapyrgos sp. 

8 Hygrophoraceae Hygrophorus miniata  

9 Amanitaceae Amanita sp1 

10 Amanitaceae Amanita sp2 

11 Psathyrellaceae Coprinus sp. 

12 Psathyrellaceae Coprinus sp. 

13 Psathyrellaceae Parasola sp. 

14 Agaricaceae Lepiota sp. 

15 Mycenaceae Mycena sp1 

16 Mycenaceae Mycena sp2 

17 Mycenaceae Xeromphalina 

18 Hymenogastraceae  Phaeocollylbia sp. 

19 Tricholomataceae Omphalina sp1 

20 Tricholomataceae Omphalina sp2 

21 Tricholomataceae Collybia sp1 

22 Tricholomataceae Collybia sp2 

23 Tricholomataceae Tricholoma sp. 

24 Hydnangiaceae Laccaria sp1 

25 Hydnangiaceae Laccaria sp2 

26 Nidulariaceae Cyathus sp. 

https://www.inaturalist.org/taxa/416512-Hymenogastraceae
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27 - Anonim sp1. 

28 - Anonim sp2. 

29 Basidiomycetes Tremellales Tremellaceae Tremella sp. 

30 Tremellaceae Anonim sp3. 

31 Agaricomycetes Russulales Russulaceae Russula sp. 

32 

Polyporales 

Polyporaceae Trametes sp. 

33 Polyporaceae Polyporus sp1. 

34 Polyporaceae Polyporus sp2. 

35 Polyporaceae Anonim sp4. 

36 Polyporaceae Anonim sp5. 

37 Ganodermataceae Ganoderma sp. 

38 Fomitopsidaceae Fomitopsis 

39 Ascomycota Sordariamycetes Xylariales Xylariaceae Daldinia sp. 

40 Basidiomycota Agaricomycetes Auriculariales Auriculariaceae Auricularia sp. 

41 Ascomycota Sordariamycetes Hypocreales Cordycipitaceae Cordyceps sp. 

42 Ascomycota Geoglossomycetes Geoglossales Geoglossaceae Geoglossum Sp 

43 Ascomycota Pezizomycetes Pezizales Sarcoschypaceae  Cookeina sp. 

44 Basidiomycota Agaricomycetes Agaricales Strophariaceae Gymnopilus 
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cd ce cf cg 

Gambar 2. Jenis-jenis jamur makroskopik yang ditemukan di Hutan Bukit Pret 

Desa Tiang Tarah. (a,b) Marasmius sp1.; (c,d) Marasmius sp2.; (e,f) 

Marasmius sp3.; (g,h) Marasmius sp4.; (i,j) Marasmius sp5.; (k,l) 

Marasmius sp6.; (m,n) Tetrapyrgos sp.; (o,p) Hygrophorus miniata; 

(q,r) Amanita sp1.; (s,t); (u,v) Coprinus sp1.; (w,x) Coprinus sp2.; 

(y,z) Parasola sp.; (aa, ab) Lepiota sp.; (ac,ad) Mycena sp1.; (ae, af) 

Mycena sp2.; (ag,ah) Xeromphalina sp.; (ai) Phaeocollybia sp.; (aj,ak) 

Omphalina sp1.; (al,am) Omphalina sp2.; (an,ao) Collybia sp1.; 

(ap,aq) Collybia sp2.; (ar,as) Tricholoma sp.; (at,au) Laccaria sp1.; 

(av,aw) Laccaria sp2.; (ax,ay) Cyathus sp.; (az) Anonim sp1.; (ba,bb) 

Anonim sp2.; (bc,bd) Tremella sp.; (be,bf) Anonim sp3.; (bg,bh) 

Russula sp.; (bi,bj) Trametes sp.; (bk,bl) Polyporus sp1.; (bm,bn) 

Polyporus sp2.; (bo,bp) Anonim sp4.; (bq,br) Anonim sp5.; (bs,bt) 

Ganoderma sp1.; (bu,bv) Fomitopsis sp.; (bw,bx) Daldinia sp.; (by,bz) 

Auricularia sp.; (ca,cb) Cordyceps sp.; (cc) Geoglossum sp.; (cd,ce) 

Cookeina sp.; (cf,cg) Gymnopilus sp. 

 

Berdasarkan hasil studi, hanya sebagaian kecil dari lebih dari 140 mikoriza 

yang dapat dikultivasi (Salerni & Perini, 2004). Para ahli bahkan sudah berhasil 

mengkultivasi beberapa jamur mikoriza edible secara invitro misalnya Tricholoma 

portentosum AT615, Tricholoma saponaceum AT616, Rhizopogon rubescens 

AT630, dan Lactarius akahatsu AT583 yang membentuk mikoriza dengan Pinus 

densiflora (Yamada et al., 2001) . Selain itu, juga dikenal adanya jamur yang 

beracun dan sebagian besar masih belum diketahui secara pasti kemanfaatannya 

(Chang, 1993). 

Oleh karena sedemikian besarnya peranan jamur dalam ekosistem maupun 

kehidupan manusia, maka sudah menjadi suatu keharusan pula untuk mengelola 

dan melestarikan keberadaan jamur tersebut. Selama ini, jamur jarang sekali 

dimasukkan ke dalam organisme yang penting untuk dilindungi. Padahal, jamur 

juga merupakan komponen ekosistem penting dalam sebuah ekosistem. Hal ini 

terlihat dari minimnya upaya konservasi yang melirik jamur sebagai objek penting 

programnya baik di Indonesia maupun di belahan dunia lain. Meskipun di 

beberapa daerah seperti benua Eropa, telah ada wadah yang berupaya 

mensejajarkan upaya konservasi jamur seperti upaya konservasi tumbuhan dan 
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hewan. Kegiatan tersebut mencakup upaya inisiatif untuk memasukkan jamur ke 

dalam daftar perlindungan seperti halnya satwa dan flora (Moore et al., 2001). 

Penelitian tentang keanekaragaman jamur makroskopik di Bangka Belitung perlu 

untuk dilakukan secara berkelanjutan demi mendukung program pengelolaan dan 

perlindungan ekosistem hutan yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Kawasan hutan Bukit Pret Desa Pret memiliki keanekaragaman jamur 

makroskopik yang cukup beragam. Hasil penelitian memperoleh sebanyak 44 

jenis jamur makroskopik berbeda yang termasuk ke dalam 10 ordo. Keseluruhan 

jamur tersebut termasuk ke dalam Basidiomycota dan Ascomycota. Genus 

Marasmius merupakan jamur yang paling beragam pada lokasi penelitian tersebut. 
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